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ABSTRAK

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Kuranji, Lombok Barat, berfokus pada
pengelolaan sampah melalui sosialisasi Zero Waste dan implementasi pipa biopori.
Zero Waste diterapkan dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) untuk
mengurangi timbunan sampah. Salah satu metode yang digunakan adalah biopori,
yaitu lubang resapan yang membantu penguraian sampah organik sekaligus
meningkatkan infiltrasi air. Program ini diawali dengan sosialisasi kepada
masyarakat dan pemerintah desa, diikuti dengan pembuatan lubang biopori
menggunakan pipa paralon. Sampah organik seperti sisa makanan dan daun-
daunan, dimasukkan ke dalam pipa biopori untuk mempercepat proses
dekomposisi. Pemeliharaan dilakukan secara berkala dengan menambahkan air
cucian beras guna mendukung aktivitas mikroorganisme. Hasilnya, masyarakat
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pengelolaan sampah, sementara
pipa biopori mampu mengurangi timbunan sampah dan meningkatkan kualitas
tanah. Program ini menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat agar
pengelolaan sampah berkelanjutan dapat terwujud. Dengan demikian, Desa Kuranji
diharapkan menjadi model dalam penerapan konsep Zero Waste dan pengelolaan
sampah yang lebih ramah lingkungan.

Kata kunci: Desa Kuranji, zero waste, sampah organik, biopori
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ABSTRACT

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kuranji Village, West Lombok, focuses on waste management
through Zero Waste socialization and the implementation of biopore infiltration pipes.
The Zero Waste concept is applied based on the 3R principles (Reduce, Reuse, Recycle)
to minimize waste accumulation. One of the methods used is biopore, which consists
of infiltration holes that facilitate the decomposition of organic waste while enhancing
water absorption. The program begins with public socialization involving the local
government, followed by the construction of biopore holes using PVC pipes. Organic
waste, such as food scraps and leaves, is placed into the biopore pipes to accelerate
decomposition. Regular maintenance is carried out by adding rice washing water to
support microbial activity. As a result, the community has demonstrated an increased
understanding of waste management, while the biopore pipes have proven effective in
reducing waste buildup and improving soil quality. This program highlights the
importance of active community participation in achieving sustainable waste
management. Consequently, Kuranji Village is expected to serve as a model for
implementing the Zero Waste concept and promoting more environmentally friendly
waste management practices.

Keywords: Kuranji Villagei, zero waste, organic waste, biopore

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang tentang Pengelolaan Sampah, sampah dapat
diartikan sebagai sisa darikegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang
berwujud padat (UU No. 18 Tahun 2008). Sampah terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
sampah rumah tangga, sampah yang sejenis dengan sampah rumah tangga, dan
sampah spesifik (Wahyudi, 2019). Konsep Zero Waste hadir sebagai solusi untuk
mengurangi timbunan sampah dengan menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Zero Waste juga mencakup upaya pengurangan sumber sampah, daur
ulang, penggunaan kembali, pengomposan, insinerasi, serta pembuangan akhir
(Rustan et al., 2023). Pemilahan sampah menjadi tanggung jawab yang harus segera
dijalankan oleh seluruh masyarakat dalam setiap aktivitasnya, sehingga proses
penanganan sampah pada tahap selanjutnya dapat berjalan lebih efektif (Rahmawati
et al., 2020). Definisi dari zero waste yaitu konsep pengolahan sampah berbasis daur
ulang yang bertujuan mengurangi limbah secara sistematis untuk melestarikan
sumber daya lingkungan. Dengan pendekatan ini, sampah dapat dimanfaatkan
kembali, seperti membuat bunga dari plastik bekas, kompos dari sampah organik,
atau tas dari bungkus kopi kemasan (Wirasamita et al., 2020).

Pengelolaan sampah menjadi salah satu tantangan besar dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan, terutama sampah organik yang berasal dari rumah
tangga. Sepertiga dari keseluruhan volume sampah di Indonesia berasal dari sumber
rumah tangga serta pasar tradisional, dengan mayoritas berupa sampah organik
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutana, 2021). Salah satu solusi yang efektif
untuk mengatasi masalah ini adalah dengan memanfaatkan biopori sebagai metode
infiltrasi. Biopori menjadi salah satu metode infiltrasi dengan membuat lubang pada
tanah yang berfungsi sebagai resapan air. Biopori dapat memperbaiki ekosistem
tanah dan meningkatkan penyerapan air hujan dan dapat mengatasi timbulan
sampah pada sumber (Emalinda et al.,, 2019). Meningkatkan laju infiltrasi air dapat
mengurangi adanya genangan air berhari-hari hingga mencegah terjadi banjir ketika
musim hujan. Pengomposan dapat mengurangi timbulan sampah organik yang
berasal dari rumah tangga. Sampah menjadi sumber energi bagi biota tanah agar
terjadi proses dekomposisi (Simanjuntak et al., 2021).

Salah satu persoalan utama di kawasan Kuranji yaitu pengelolaan sampah
baik sampah organik maupun non-organik yang belum dimanfaatkan secara optimal
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oleh warga setempat. Kondisi ini menyebabkan masalah lingkungan yang cukup
signifikan, seperti penumpukan sampah di beberapa titik, pencemaran udara, dan
rusaknya pemandangan alam yang seharusnya menjadi daya tarik wisata.
mengatasi pengurangan sampah yang ada di Desa Kuranji. Upaya yang kami
lakukan yaitu dengan melakukan pembuatan pipa biopori (Lubang Resapan Biopori).
Teknologi biopori dapat digunakan sebagai komposter dengan memanfaatkan
sampah sayuran, buah, dan limbah pekarangan. Sampah organik dalam lubang
biopori mendukung aktivitas biota tanah seperti cacing dan semut, yang membentuk
terowongan kecil sebagai jalur resapan air (Badu et al., 2023).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah melalui program zero waste, yang bertujuan untuk mengurangi volume
sampah dengan mengoptimalkan pengelolaan dan daur ulang. Dalam rangka
mendukung program tersebut, Tim KKN PMD UNRAM Desa Kuranji 2024/2025
bersama pemerintah desa berinisiatif untuk mengimplementasikan pembuatan
lubang resapan biopori (pipa biopori) sebagai salah satu upaya penanganan sampah
organik. Program ini diharapkan tidak hanya mampu mengurangi timbunan sampah
organik, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Namun, keberhasilan program ini
sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat. Oleh karena itu, pengabdian
ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterlibatan masyarakat
dalam program zero waste, serta menganalisis efektivitas pipa biopori dalam
mengelola sampah organik di Desa Kuranji. Dengan demikian, diharapkan program
ini dapat menjadi langkah awal menuju pengelolaan sampah yang lebih
berkelanjutan dan berdampak positif bagi lingkungan serta kesejahteraan
Masyarakat.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Pengabdian ini dilakukan di Desa Kuranji, Kecamatan Labu Api Kabupaten
Lombok Barat selama periode KKN berlangsung. Pengeboran tanah untuk
pemetakan pipa biopori dilakukan pada tanggal 14 Januari 2025 di Dusun
Sengkongo, Desa Kuranji.

Sosialisasi Zero Waste

KKN PMD UNRAM Desa Kuranji tahun 2024/2025 telah melakukan
sosialisasi tentang Zero Waste pada tanggal 2 Januari 2025 di Aula Kantor Desa
Kuranji. Sosialisasi ini meliputi pemahaman dari zero waste, jenis-jenis sampah dan
cara menanggulanginya. Acara sosialisasi ini dihadiri oleh pemerintah desa,
masyarakat desa dan DLHK Lombok Barat sebagai pemateri dalam acara sosialisasi
tersebut. Masyarakat diharapkan dapat memahami dan terlibat pada program zero
waste yang akan dijalankan di Desa Kuranji melalui acara sosialisasi Zero Waste.
Salah satu cara penanggulangan sampah yaitu dengan membuat Lubang Resapan
Biopori guna mengubah sampah organik menjadi pupuk.

Pembuatan Pipa Biopori

Alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan biopori ini yaitu bor tanah
dari DLHK Provinsi NTB, linggis, mesin bor tangan, penggaris/meteran, spidol pipa
paralon sepanjang 4 m, penutup pipa, gergaji dan sampah organik seperti daun-
daunan serta sampah rumah tangga. Pada pembuatan pipa biopori, kami
menggunakan pipa paralon sepanjang 4 meter dan akan dipotong menjadi 8 bagian
dengan masing-masing sepanjang 50 cm. Ukur menggunakan penggaris/meteran
dan tandai di masing-masing titik sepanjang SO cm lalu potong menjadi 8 bagian.
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Setelah itu masing-masing pipa diberi tanda pada ruas sisi pipa menggunakan spidol
untuk membuat lubang-lubang di sekitar sisi pipa. Terakhir, lubangi masing-masing
pipa menggunakan mesin bor tangan. Penentuan titik tanah yang cocok dilakukan
agar pipa biopori dapat dimasukkan ke dalam tanah sedalam 0,5 m. Lokasi titik
tanah yang cocok berada di Dusun Sengkongo Desa Kuranji karena tanah yang ada
pada area tersebut tidak mengandung bebatuan.

Sebelum pipa biopori dimasukkan, area tanah dilubangi dengan
menggunakan bor tanah yang diperoleh dari bantuan DLHK Provinsi NTB sedalam
0,5 m. Lalu pipa biopori dimasukkan di masing-masing lubang yang berjumlah 8
lubang. Kemudian dilanjutkan dengan pengisian pipa biopori menggunakan sampah
organik dari daun-daunan dan sampah rumah tangga (Sudiana et al., 2021).
Sampah organik daun-daunan diisi terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan
sampah organik rumah tangga seperti sampah bekas ikan, sayuran dan lain-lain.
Lalu isi sedikit dengan tanah, dan dilanjutkan kembali dengan sampah organik
daun-daunan. Proses yang sama diulangi hingga sampah organik memenuhi pipa
biopori. Terakhir, tutup pipa menggunakan penutup pipa yang sudah sedia.

Pemberian perawatan dan pemantauan pada lubang resapan biopori penting
dilakukan untuk mempercepat proses pengelolaan sampah organik menjadi pupuk.
Pemeliharaan ini dilakukan dengan memberi sedikit cairan bekas beras pada
masing-masing pipa biopori. Buka penutup pipa biopori, lalu berikan sedikit cairan
bekas beras (kurang lebih 30-40 ml) pada masing-masing pipa biopori. Kami
melakukan maintenance ini selama 1 minggu setiap hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi Zero Waste

Peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat melalui edukasi
merupakan aspek krusial dalam mendukung keberhasilan program zero waste
(Sukirman & Pratama, 2023). Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan kampanye
lingkungan, masyarakat dapat lebih memahami pentingnya pengurangan,
penggunaan kembali, dan daur ulang sampah dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan sosialisasi zero waste di Desa Kuranji dilaksanakan pada tanggal 2 Januari
2025. kegiatan sosialisasi tersebut memerlukan beberapa tahapan persiapan seperti
pengantaran surat kepada Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Lombok Barat dan
berkoordinasi mengenai pelaksanaan serta materi yang akan dipaparkan saat
sosialisasi zero waste berlangsung. Kegiatan sosialisasi diawali dengan sambutan
dari perangkat desa yaitu Sekretaris Desa Kuranji kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi oleh DLH Lombok Barat yang berkaitan dengan arah kebijakan
pengelolaan sampah di Lombok Barat.

Pemaparan materi oleh pihak DLH Lombok Barat berlangsung kondusif dan
tertib. Masyarakat yang hadir juga memperhatikan materi yang disampaikan dengan
seksama. Masyarakat sangat interaktif dalam kegiatan sosialisasi ini dibuktikan
dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada saat sesi tanya jawab berlangsung. Salah
satu pertanyaan masyarakat yaitu bagaimana cara agar Desa Kuranji bisa bekerja
sama dengan DLH Lombok Barat mengenai pengelolaan sampah. Adapun langkah-
langkah kerja sama yang bisa dilakukan berdasarkan pemaparan oleh DLH Lombok
Barat yaitu mengajukan program "Rumah Kompos" dengan syarat memiliki lahan 4-
8 are dan membentuk Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang beranggotakan
minimal 3-4 orang.
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Gambar 3. Foto Bersama Peserta dan Pemateri Sosialisasi Zero Waste

Berdasarkan sesi tanya jawab dapat didapatkan kesimpulan bahwa
pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah sendiri masih tebilang
minim. Setelah sosilisasi berlangsung, dilakukan observasi seperti menanyakan
apakah peserta sudah memahami materi yang diberikandengan adanya program
kerja sosialisasi ini masyarakat dapat lebih memahami mengenai langkah-langkah
yang tepat dalam pengelolaan sampah orgnaik maupun non-organik.
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Pembuatan Pipa Biopori

Setelah dilaksanakan program kerja sosialisasi zero waste, optimalisasi
pengelolaan sampah di Desa Kuranji ini dilanjutkan dengan program kerja
Pengeboran Pipa Biopori yang dilaksanakan pada tanggal sekian sekian sekian yang
berkolaborasi dengan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Provinsi
NTB. Sebelum kegiatan berlangsung, dilakukan beberapa tahap persiapan seperti
permohonan bantuan alat kepada DLHK NTB. Saat kegiatan ini berlangsung,
diberikan arahan dan paparan kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah
organik dan bagaimana teknik pengolahannya serta manfaat dari pipa biopri itu
sendiri. Sebelum kegiatan pengoboran berlangsung, dilakukan juga pengambilan
sampah organik ke rumah masyarakat sekaligus menginformasikan mengenai
program kerja pipa biopori tersebut.

Kegiatan pengeboran pipa biopori ini dilakukan di salah satu pekarangan
warga yang terletak di Dusun Sengkongo, Desa Kuranji. Kriteria lubang biopori yaitu
memiliki diameter 10-30 cm dengan panjang 80-100 cm (Akbar et al., 2018). Namun,
pada pengabdian ini digunakan pipa biopori berukuran 50 cm karena menyesuaikan
dengan kondisi tanah di lokasi serta mempertimbangkan kemudahan dalam proses
pembuatan dan pemeliharaannya. Selain itu, ukuran ini tetap mendukung fungsi
biopori dalam mempercepat proses dekomposisi material organik. Selanjutnya pipa
biopori ini ditanam di kedalaman kurang lebih 0,5 meter di bawah tanah, kemudian
sampah organik dimasukkan ke dalam pipa biopori tersebut. Adapun susunan
sampah organik yang dimasukkan dimulai dari sampah rerumputan kemudian
dilanjutkan dengan sampah dapur seperti sisa makanan lalu diakhiri dengan tanah.
Susunan tersebut diulangi sampai pipa biopori dirasa sudah penuh. Kemudian
setelah semua sampah dimasukkan, dipercikkan sisa air cucian beras sebagai
mikroba alami.

Gambar 5. Pengambiln Sekéligus Pengupulan Sampah Organik ke Rumah
Warga Desa Kuranji
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Gambar 7. Foto Bersama Ibu-Ibu dan DLHK Provinsi NTB

Kegiatan pengeboran pipa biopori ini diharapkan mampu membantu
masyarakat agar dapat mengelola sampah organik dengan lebih efektif. Selain
memudahkan masyarakat dalam mengelola sampah, pupuk organik yang dihasilkan
dari kegiatan ini bersifat ramah lingkungan dan memberikan dampak baik bagi para
petani karena dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas produksi pertanian
serta menjaga keberlangsungan lahan pertanian sehingga dapat mendongkrak
perekonomian masyarakat desa dan memberikan dampak positif bagi lingkungan
dalam jangka waktu yang panjang (Pratiwi et al., 2024). Sampah organik seperti sisa
makanan, daun, atau ranting dapat dimasukkan ke dalam lubang biopori, yang
kemudian akan diurai oleh mikroorganisme seperti cacing menjadi kompos alami
(Meiyuntariningsih et al., 2022). Selanjutnya pemberian air cucian beras secara rutin pada
tahap perawatan dan pemantuan bertujuan untuk memberikan nutrisi tambahan bagi
mikroorganisme yang ada di dalam lubang biopori. Menurut hasil penelitian Anisah (2015)
nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme untuk pertumbuhannya meliputi karbon, nitrogen,
unsur non logam seperti sulfur dan fosfor. Nutrisi tersebut terdapat pada cucian air beras
(Wardiah et al., 2014). Selain itu, perawatan berkala seperti ini juga dapat menjaga kebersihan
dan kelancaran aliran di dalam pipa biopori, mencegah terjadinya penyumbatan yang dapat
menghambat proses peresapan air dan penguraian sampah. Dengan melakukan pemeliharaan
secara teratur, efektivitas lubang resapan biopori dalam mengelola sampah organik dan
memperbaiki kualitas tanah akan semakin optimal. Pengecekan kondisi pipa dan lingkungan
sekitar juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada kerusakan atau penyumbatan
yang mengganggu fungsi biopori secara keseluruhan. Proses ini tidak hanya mengurangi
volume sampah organik di lingkungan, tetapi juga menghasilkan nutrisi yang

187



Jurnal Wicara Desa, Volume 3 Nomor 2, April 2025
e-ISSN: 2986-9110. https://journal.unram.ac.id/index.php/wicara

bermanfaat bagi tanah. Dengan demikian, biopori menjadi solusi sederhana dan
ramah lingkungan untuk mengatasi masalah sampah organik sekaligus
meningkatkan kesuburan tanah.

S e
Sampah Organik

Gambar 9. Pemberian Air Cucian Beras di Pipa Biopori
KESIMPULAN

Program sosialisasi Zero Waste dan implementasi pipa biopori di Desa
Kuranji, Lombok Barat, berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Sosialisasi yang dilakukan
bersama pemerintah desa dan DLHK Lombok Barat menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah awalnya masih minim, tetapi
meningkat setelah kegiatan ini berlangsung.

Implementasi pipa biopori sebagai metode pengelolaan sampah organik
mampu mengurangi timbunan sampah, mempercepat proses dekomposisi, dan
meningkatkan kesuburan tanah. Proses ini diperkuat dengan pemeliharaan rutin,
seperti pemberian air cucian beras untuk mendukung aktivitas mikroorganisme.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat,
sehingga edukasi dan pemantauan berkelanjutan tetap diperlukan. Dengan adanya
program yang telah dilaksanakan, diharapkan Desa Kuranji dapat mengelola
sampah secara lebih berkelanjutan dan menjadi contoh bagi daerah lain dalam
menerapkan konsep Zero Waste.
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